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Perbandingan kepadatan populasi dan sebaran ukuran
cangkang kerang Donax faba Gmelin, 1792 (Lamellibranchiata :
Donacidae) berdasarkan kedalaman substrat di perairan pantai
Bungus Teluk Kabung, Kota Padang
JABANG NURDIN  DAN IZMIARTI

Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Andalas, Kampus Limau Manis Padang 25163
E-mail: jabang_nurdin@yahoo.com

ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang perbandingan kepadatan populasi dan sebaran ukuran cangkang kerang Donax faba
Gmelin, 1792 (Lamellibranchiata : Donacidae) berdasarkan kedalaman substrat di perairan pantai Bungus Teluk Kabung,
Kota Padang dari September hingga Desember 2010. Kerang dikoleksi di daerah intertidal dengan metode survei dan
teknik pengambilan sampel menggunakan stratified sistimatik sampling. Masing-masing strata (Upper, middle dan lower)
diambil dua ulangan menggunakan petak kuadrat ukuran 1x1 m2 dan digali substratnya berdasarkan kedalaman
(permukaan, 0-2 cm, >2-4 cm, >4-6 cm, >6-8 cm dan > 8-10 cm). Hasil penelitian didapatkan 972 individu kerang
dengan ukuran panjang cangkang berkisar antara 1,9 – 31 mm dengan distribusi dari permukaan substrat sampai
kedalaman  substrat  > 6-8 cm. Kepadatan populasi kerang D. faba tertinggi pada strata II yaitu 4,06 ind./m2 dan terendah
strata I yaitu 1,2 ind./m2.  Berdasarkan kedalaman substrat  bahwa kepadatan tertinggi ditemukan pada kedalaman >2-4
cm dan kepadatan terendah pada permukaan substrat dan diikuti kedalaman substrat >6-8 cm. Sebaran ukuran panjang
cangkang ditemukan tiga fase yaitu Juvenil, panjang cangkang (1,9-11mm), muda (14-21 mm) dan dewasa (25-31 mm).
Kerang juvenile lebih banyak ditemukan pada kedalaman > 2-4 mm dan kerang muda dan dewasa terdistribusi berimbang
dari kedalaman 0-2 mm sampai >8-10 mm. Kedalaman substrat dan ketidakstabilan daerah intertidal sangat
mempengaruhi kepadatan dan sebaran ukuran panjang cangkang D. faba.

Key words: Donax faba, Donacidae, Teluk Kabung, kepadatan

Pendahuluan

Kerang remih (Donax faba) merupakan hewan
yang menyerap makanan secara filter feeder.
Sehubungan hal tersebut,, kerang ini juga
dimanfaatkan sebagai pembersih lingkungan
perairan yang tercemar oleh logam berat.
Mekanisme sifat penyerapan logan pencemar
oleh kerang diunjang oleh sifat kantung mantel
yang dimiliki termasuk kerang Donax faba..

Manfaat lain dari kerang ini adalah sebagai
sumber protein bagi penduduk karena memiliki
protein yang sangat tinggi. Biasanya, penduduk
mengkonsumsi kerang Donax faba sebagai
sayuran oleh penduduk pantai. Sedangkan
cangkangnya dapat dimanfaatkan sebagai hiasan
(Nontji, 1987 dan Nybakken, 1988).

Distribusi kerang Donax faba pada daerah
intertidal pantai dipengaruhi oleh ukuran
partikel substrat, kemiringan pantai, arus

gelombang dan kandungan organik substrat
(Moosa, Kastoro dan Romimohtarto. 1980).
Kerang Donax faba hidup membenamkan diri
dalam substrat. Gerakan membenamkan diri
dilakukan oleh gerakan otot kaki dan
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti arus,
ombak, dan aktivitas pasang surut (Jabang, 1995
dan Kastoro, 2001). Kerang ini dapat menggali
substrat hingga kedalaman 10-15 cm (Nontji,
1993). Penyebaran kerang Donax faba pada
substrat ada dua tipe yaitu secara vertical dan
horizontal. Penyebaran secara vertical
berhubungan dengan kedalaman kerang ini
menggali substrat, sedangkan secara horizontal
merupakan gerakan berpindah pada permukaan
substrat pada rentang daerah intertidal yang
mempengaruhi kelimpahan kerang ini.
Kelimpahan ini terkait dengan jumlah individu
yang tersebar di daerah tersebut baik juvenile,
muda dan dewasa.
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Tingkatan umur kerang berkaitan dengan
sebaran ukuran panjang cangkang tersebut
(Nurdin,  dan Izmiarti, 2013, Kerang Donax

faba memiliki ukuran juvenile dengan ukuran
panjang cangkang 1,9-11 mm, muda (14-21
mm) dan dewasa (25-31 mm). Sebaran umur
kerang Donax faba pada setiap kedalaman
maupun pada permukaan substrat di daerah
intertidal akan menunjukkan kesukaannya pada
substrat. Tetapi ukuran berapa yang dominan
pada setiap kedalaman substrat belum ada
penelitian pada daerah Bungus Teluk Kabung,
Kota Padang. Bungus Teluk Kabung merupakan
daerah Teluk yang memiliki daerah intertidal
yang luas dengan panjang daerah garis pantar
kearah plat karang lebih kuran 30-40 meter,
kemudian daerah plat karang yang sudah
tertutupi lumpur hingga kearah tubir. Arus
gelombang agak kurang karena terhalang pulan
Setan yang tidak terlalu jauh dari daerah tubir.
Dengan latar belakang tersebut, telah dilakukan
penelitian tentang perbandingan kepadatan
populasi dan sebaran ukuran cangkang kerang
Donax faba Gmelin, 1792 (Lamellibranchiata :
Donacidae) berdasarkan kedalaman substrat di
perairan pantai Bungus Teluk Kabung. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui perbandingan
kepadatan populasi dan sebaran ukuran
cangkang kerang Donax faba.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada perairan pantai
Bungus Teluk Kabung, Kota Padang dari
September hingga Desember 2010. Kerang
dikoleksi di daerah intertidal dengan metode
survei dan teknik pengambilan sampel
menggunakan stratified sampling dan
diidentifikasi (Marshal, dan Williams. 1972;
Jutting, 1953). Masing-masing strata dibagi atas
tiga (Upper, middle dan lower) dan diambil dua
ulangan menggunakan petak kuadrat ukuran 1x1
m2 dan digali substratnya berdasarkan
kedalaman (permukaan, 0-2 cm, >2-4 cm, >4-6
cm, >6-8 cm dan > 8-10 cm) (Gambar 1 dan 2).

Sungai Pisang Teluk Kabung

Pengambilan Sampel
Gambar 1. Lokasi dan sketsa pengambilan

sampel kerang Donax faba di
lapangan

Strata
atas  tengah   tepi    Daerah flat karang

Gambar 2. Strata pengambilan sampel kerang
D.faba (atas, tengah dan tepi)  pada
daerah intertidal

Di lapangan, sampel kerang diambil dalam plot
1x1 m2 pada masing-masing strata yang sudah
ditentukan. Pada masing-masing plot, sampel
kerang D. faba diambil pada daerah permukaan
kemudian dimasukan dalam katung plastik dan
dikasih alkohol 70% kemudian diikat serta
dikasih label. Selanjutnya diambil pada
kedalaman >2-4 cm, >4-6 cm, >6-8 cm dan > 8-
10 cm) dari permukaan substrat. Semua sampel
kerang D. faba yang didapatkan dimasukan
dalam kantung plastik dari setiap kedalaman
substrat. Kemudian dibawa ke laboratorium.

Di laboratoriun, sampel dari lapangan
dikeluarkan dari kantung plastik untuk dihitung
jumlah individu yang didapatkan dan diukur
panjang dengan menggukan kaliver vernier (0.1
mm). Data yang dari hasil penghitungan
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individu dan panjang cangkang kerang D. faba
dimasukan dalam tabel data. Kemudian data
diolah berdasarkan kepadatan (ind./m2)
(Michael, 1986) dan sebaran ukuran panjang
cangkang setiap kedalaman substrat (mm)
berdasarkan kelompok umur (junvenil, muda
dan dewasa).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cendawan Hasil penelitian didapatkan 972
individu kerang Donax faba dengan ukuran
panjang cangkang berkisar antara 1,9 – 31 mm.
Kerang yang didapatkan memberikan variasi
warna cangkang pada setiap kelompok ukuran,
mulai putih transparan pada umumnya pada
kelompok yang lebih kecil (juvenil), putih
keunguan pada kelompok muda dan dewasa dan
putih orange pada umumnya ditemukan pada
yang dewasa (Gambar 3).

Gambar 3. Jenis kerang D. faba yang ditemukan

Distribusi kerang D. faba ditemukan dari
permukaan substrat sampai kedalaman  substrat
> 6-8 cm. Pada kedalaman >6-8 cm jumlah
individu yang ditemukan sangat sedikit dan
umumnya dari kelompok dewasa. Pada sample
yang didapat bahwa distribusi vertical tertinggi
pada kedalaman 8 cm dalam substrat dan sudah
sangat jarang, Nontji (1987) bahwa kerang
Donax faba mampu hidup pada kedalaman 10-
15 cm. Secara umum, bahwa kepadatan kerang
D. faba tertinggi pada kedalaman >0-2 cm
dengan kelompok umur juvenile dan muda yang
lebih dominan, sedangkan pada permukaan dari
kelompok muda dan dewasa, pada kedalaman
>2-4 cm umumnya kelompok dewasa. Hal ini

dapat dilihat pada kerang yang didapatkan pada
daerah middle plot pertama (Gambar 4).

Prosentase kepadatan (%) kerang D. faba

Pemukaan

>0-2 cm

> 2-4 cm

Gambar 4. Prosentase kepadatan (%) kerang D.
faba pada daerah middle plot
pertama

Kepadatan populasi kerang D. faba tertinggi
pada strata II yaitu 4,06 ind./m2 dan terendah
strata I yaitu 1,2 ind./m2.  Berdasarkan
kedalaman substrat  bahwa kepadatan tertinggi
ditemukan pada kedalaman >2-4 cm dan
kepadatan terendah pada permukaan substrat
dan diikuti kedalaman substrat >6-8 cm. Hal ini
juga dipengaruhi oleh  Posisi  kerang D. faba
pada kedalaman substrat serta model siphon
yang dimiliki oleh kerang D. faba (Gambar 5).

3 cm

3.4 cm

7 cm

Gambar 5. Posisi cangkang  kerang D. faba
dalam substrat

Hasil pengamatan bahwa siphon kerang D. faba

dijulurkan kepemukaan substrat ada yang sejajar
dengan permukaan substrat dan ada juga yang
keluar dari permukaan substrat. Variasi panjang
siphon sangat  mempengaruhi distribusi kerang
ini di dalam substrat.

Sebaran ukuran panjang cangkang kerang D.
faba ditemukan tiga fase yaitu Juvenil, panjang
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individu dan panjang cangkang kerang D. faba
dimasukan dalam tabel data. Kemudian data
diolah berdasarkan kepadatan (ind./m2)
(Michael, 1986) dan sebaran ukuran panjang
cangkang setiap kedalaman substrat (mm)
berdasarkan kelompok umur (junvenil, muda
dan dewasa).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cendawan Hasil penelitian didapatkan 972
individu kerang Donax faba dengan ukuran
panjang cangkang berkisar antara 1,9 – 31 mm.
Kerang yang didapatkan memberikan variasi
warna cangkang pada setiap kelompok ukuran,
mulai putih transparan pada umumnya pada
kelompok yang lebih kecil (juvenil), putih
keunguan pada kelompok muda dan dewasa dan
putih orange pada umumnya ditemukan pada
yang dewasa (Gambar 3).

Gambar 3. Jenis kerang D. faba yang ditemukan

Distribusi kerang D. faba ditemukan dari
permukaan substrat sampai kedalaman  substrat
> 6-8 cm. Pada kedalaman >6-8 cm jumlah
individu yang ditemukan sangat sedikit dan
umumnya dari kelompok dewasa. Pada sample
yang didapat bahwa distribusi vertical tertinggi
pada kedalaman 8 cm dalam substrat dan sudah
sangat jarang, Nontji (1987) bahwa kerang
Donax faba mampu hidup pada kedalaman 10-
15 cm. Secara umum, bahwa kepadatan kerang
D. faba tertinggi pada kedalaman >0-2 cm
dengan kelompok umur juvenile dan muda yang
lebih dominan, sedangkan pada permukaan dari
kelompok muda dan dewasa, pada kedalaman
>2-4 cm umumnya kelompok dewasa. Hal ini

dapat dilihat pada kerang yang didapatkan pada
daerah middle plot pertama (Gambar 4).

Prosentase kepadatan (%) kerang D. faba
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Gambar 4. Prosentase kepadatan (%) kerang D.
faba pada daerah middle plot
pertama

Kepadatan populasi kerang D. faba tertinggi
pada strata II yaitu 4,06 ind./m2 dan terendah
strata I yaitu 1,2 ind./m2.  Berdasarkan
kedalaman substrat  bahwa kepadatan tertinggi
ditemukan pada kedalaman >2-4 cm dan
kepadatan terendah pada permukaan substrat
dan diikuti kedalaman substrat >6-8 cm. Hal ini
juga dipengaruhi oleh  Posisi  kerang D. faba
pada kedalaman substrat serta model siphon
yang dimiliki oleh kerang D. faba (Gambar 5).
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Gambar 5. Posisi cangkang  kerang D. faba
dalam substrat

Hasil pengamatan bahwa siphon kerang D. faba

dijulurkan kepemukaan substrat ada yang sejajar
dengan permukaan substrat dan ada juga yang
keluar dari permukaan substrat. Variasi panjang
siphon sangat  mempengaruhi distribusi kerang
ini di dalam substrat.

Sebaran ukuran panjang cangkang kerang D.
faba ditemukan tiga fase yaitu Juvenil, panjang
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individu dan panjang cangkang kerang D. faba
dimasukan dalam tabel data. Kemudian data
diolah berdasarkan kepadatan (ind./m2)
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cangkang (1,9-11mm), muda (14-21 mm) dan
dewasa (25-31 mm). Kerang juvenile lebih
banyak ditemukan pada kedalaman > 2-4 mm
dan kerang muda dan dewasa terdistribusi
berimbang dari kedalaman 0-2 mm sampai >8-
10 mm. Kedalaman substrat dan ketidakstabilan
daerah intertidal sangat mempengaruhi
kepadatan dan sebaran ukuran panjang
cangkang D. faba.

KESIMPULAN

Dari hasil diatas dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :
Kepadatan populasi dan sebaran ukuran
cangkang kerang Donax faba Gmelin, 1792
(Lamellibranchiata : Donacidae) berdasarkan
kedalaman substrat di perairan pantai Bungus
Teluk Kabung, cukup bervariasi pada setiap
kedalaman. Variasi tersebut didukung oleh tipe
hidup didalam substrat dan fase umur serta
pengaruh ombak pada daerah intertidal.
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